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Abstrak
 

Penelitian Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Tempat Penitipan Anak mengacu pada konsep

bagaimana mempengaruhi pembentukan sikap didalam mengambil keputusan untuk memanfaatkan TPA.

Dari aspek individu yang mempengaruhi pembentukan sikap meliputi 2 aspek utama yaitu : Aspek

Demografis, tercakup dalam faktor demografis, meliputi income, umur, gender, kelas sosial, family life

cycle, pendidikan, pekerjaan, agama dan latar belakang etnis. Kerangka Evan dan Barman dalam Susilo,

2001 : 32). Aspek Sosiografis Pada dasarnya perilaku membeli, yang dipengaruhi aspek demografis individu

mempertimbangkan usage rate dan benefits desired atau perilaku konsumen didasarkan pada keuntungan

fungsional (functional benefit) dan keuntungan emosional (emotional benefit), Hal yang pertama lebih

condong pada pemenuhan kebutuhan/need, sedang hal yang kedua adalah pemuasan akan keinginan/want.

Disamping itu, menurut Evan/Berman dalam Susilo, 2001, konsumen dipengaruhi oleh profit sosialnya.

Disamping kedua aspek tersebut aspek lingkungan (James F. Angel, Roger D. Blackwell, Paul W. Miniard,

1994) dan bauran komunikasi (Kotler, 2000) dapat mempengaruhi pembentukan sikap dalam mengambil

keputusan.

 

Penulis melakukan Penelitian tentang perilaku keputusan orang tua dalam menitipkan anaknya di TPA ini

dilakukan dengan penelitian kuantitatif yang bersifat ekspanatif dengan melakukan wawancara melalui

kuesioner pada sampel dari orang tua yang memanfaatkan TPA di Jakarta sebanyak 60 responden. Untuk

melengkapi data yang kuantitatif, penelitian ini juga melakukan penelitian kualitatif dengan melakukan

wawancara mendalam terhadap 6 pengasuh TPA di DKI Jakarta yaitu TPA. TPA Taman Mini, TPA Tunas

Jaya, TPA Sasana Bina Balita "Mitra", TPA Harapan Ibu, TPA Pertiwi, dan TPA Tat Twan Asi.

 

Model hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan tempat penitipan anak di DKI Jakarta

menunjukkan hubungan antara variabel independen aspek demografis, aspek sosiografis, aspek lingkungan

dan bauran komunikasi dengan pemanfaatan TPA terlihat bahwa aspek demografis mempunyai hubungan

pemanfaatan TPA dengan nilai R sebesar 0,551 dengan kekuatan yang sedang dan nilai signifikansi 0,000,

aspek sosiografis mempunyai tidak mempunyai hubungan dengan pemanfaatan TPA dengan nilai R sebesar

0,011 yang berarti sangat lemah dengan signifikansi 0,935, aspek lingkungan tidak mempunyai hubungan

yang signifikan dengan pemanfaatan TPA dengan mempunyai nilai R sebesar 0,040 yang berarti sangat

lemah dengan signifikansi 0,764, dan communication mix mempunyai hubungan dengan pemanfaatan TPA

dengan nilai R sebesar 0,254 dengan kekuatan yang lemah dan nilai signifikansi 0,050.

 

TPA di DKI Jakarta yang memiliki potensi untuk berkembang hal ini dapat dilakukan mengingat banyak

anak yang masih membutuhkan pengasuhan di saat ibu bekerja baik di TPA perumahan seperti TPA Taman

Mini, TPA Kantor seperti TPA Sasana Bina Balita Mitra, TPA Harapan lbu, TPA Tat Twan Asi, TPA
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Pertiwi_ Dalam penyelenggaraannya perlu diperhatikan pada sumber daya apa yang tersedia di TPA itu

sendiri, dan berusaha untuk menyediakan sumber daya yang dirasakan perlu seperti tenaga pengasuh yang

mengerti atau berlatar belakang pendidikan yang berhubungan dengan sosial anak berupa bimbingan,

mengajarkan sopan santun terhadap anak. Perlunya pemerintah dalam hal ini Departemen Sosial beserta

jajarannya di tingkat pusat hingga tingkat daerah untuk membantu mengembangkan pemberdayaan

masyarakat untuk mengoptimalkan potensi dari TPA ini sebagai salah satu alternatif dalam membantu

pengasuhan anak mengingat makin banyak ibu rumah tangga yang bekerja baik untuk membantu mencari

nafkah keluarga maupun yang bekerja untuk karir.


